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ABSTRAK 
 
 
Adapun Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan kepala desa dalam 
pemberdayaan kelompok tani di Desa Rawa Makmur, Kecamatan Kolang, 
Kabupaten Tapanuli Tengah, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 
menghambat proses pemberdayaan tersebut. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala desa 
berperan sebagai organisator, fasilitator, dan inovator dalam upaya meningkatkan 
kapasitas kelompok tani. Kepala desa memfasilitasi pembentukan kelompok tani, 
penyuluhan, pelatihan pertanian, serta menjalin kerja sama dalam penyediaan 
pupuk hinggan bibit tanaman. Namun, pemberdayaan kelompok tani masih 
menghadapi sejumlah hambatan, seperti keterbatasan modal, rendahnya kualitas 
sumber daya manusia, dan kurangnya sarana serta prasarana pertanian. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa peran kepala desa sangat penting dalam mendorong 
kemandirian dan kesejahteraan petani, namun perlu diimbangi dengan peningkatan 
kapasitas dan dukungan kebijakan yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kepala Desa, Pemberdayaan, Kelompok Tani, Pertanian, Desa 

Rawa Makmur 
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ABSTRACT 
 
This study aims to examine the role of the village head in empowering farmer 

groups in Rawa Makmur Village, Kolang Subdistrict, Central Tapanuli Regency, 

as well as to identify the inhibiting factors in the empowerment process. The 

research employed a descriptive qualitative method with data collection techniques 

including observation, interviews, and documentation. The findings reveal that the 

village head plays a crucial role as an organizer, facilitator, and innovator in 

efforts to enhance the capacity of farmer groups. The village head facilitates the 

formation of farmer groups, provides agricultural extension and training, and 

establishes cooperation with various stakeholders to supply agricultural tools and 

infrastructure. However, the empowerment process still faces several obstacles 

such as limited capital, low quality of human resources, and inadequate 

agricultural facilities and infrastructure. The study concludes that the village head 

plays a significant role in promoting the independence and welfare of farmers, but 

this must be supported by capacity building and sustainable policy support. 

 

Keywords: Village Head, Empowerment, Farmer Groups, Agriculture, Rawa 

Makmur village 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 
 

Pengembangan sektor pertanian di indonesia adalah bagian penting dari 

pembangunan ekonomi dan masyarakat secara keseluruhan. Sektor pertanian di 

Indonesia merupakan salah satu penyumbang modal perekonomian nasional, antara 

lain dalam bentuk pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, penyedia bahan 

pangan masyarakat, penghasil devisa negara dan penyediaan bahan baku industri. 

Sektor pertanian punya peran penting dalam menciptakan kondisi ekonomi 

Indonesia yang stabil baik itu secara langsung maupun tidak langsung. 

Perkembangan pertanian dapat dijadikan tolak-ukur atas kesejahteraan 

masyarakat (Soekartawi, 2007). Sebagian besar masyarakat Indonesia bekerja dan 

bergantung pada sektor pertanian untuk kehidupan mereka. Oleh karena itu, penting 

untuk mendorong pembangunan di sektor pertanian, baik oleh pemerintah maupun 

pihak swasta, dengan memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia. 

Pembangunan sektor pertanian diharapkan dapat menjadi pendorong bagi 

perkembangan sektor lainnya, termasuk pembangunan ekonomi. Dengan demikian, 

sektor pertanian memiliki potensi besar ntuk meningkatkan pendapatan masyarakat, 

terutama para petani (Nippi, 2019). 

Pemerintahan di Indonesia telah meluncurkan berbagai kebijakan dan 

progam untuk mendukung kelompok tani seperti strategi program pertanian yang 

focus pada pengembangan infrstruktur pertanian dan penyuluhan. 

Pemberdayaan 
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kelompok tani di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kapasitas, kesejahteraan, 

dan partisispasi petani dalam pengambilan keputusan, hal ini dilakukan melalui 

berbagai yang dirancangkan pemerintah,seperti program penyuluhan pertanian, 

serta Kerjasama dengan Lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang focus. Banyak 

kelompok tani yang sudsh bekerja sama dengan LSM dan sector swasta untuk 

mendapatakan pelatihan,akses modal, dan teknologi. Kolaborasi ini mendukung 

pengembangan produk bernilai tambah,seperti pengolahan lahan pertanian. 

Pemberdayaan dipahami sebagai distribusi kekuasaan yang adil, yang 

bertujuan meningkatkan kesadaran politik dan kekuatan kelompok-kelompok yang 

lemah, serta memperluas pengaruh mereka dalam proses dan hasil pembangunan. 

Selain itu, pemberdayaan mendorong perubahan sosial yang memungkinkan 

individu yang sebelumnya kurang berdaya untuk mengembangkan daya saing dan 

berkontribusi sesuai dengan potensi yang mereka miliki (Nippi, 2019). 

Pemberdayaan kelompok tani di Indonesia antara tahun 2020 hingga 2024 berfokus 

pada peningkatan kesejahteraan petani melalui program- program inovatif. Dalam 

periode ini, pemerintah dan lembaga terkait meluncurkan berbagai inisiatif, 

termasuk pelatihan keterampilan pertanian modern, penguatan kelompok tani, dan 

akses ke teknologi digital untuk pemasaran produk. Selain itu, perhatian juga 

diberikan pada penyediaan akses modal, seperti kredit usaha tani, agar petani dapat 

berinvestasi dalam peralatan dan bahan baku yang lebih baik. Dukungan kebijakan 

dari pemerintah, seperti subsidi pupuk dan asuransi pertanian, semakin ditingkatkan 

untuk melindungi petani dari risiko dan fluktuasi harga. 
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Peran kepala desa dalam pemberdayaan kelompok tani sangat penting dan 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Kepala desa 

bertugas mengorganisir dan membina kelompok tani, serta mengalokasikan 

anggaran desa untuk mendukung program-program yang berkaitan dengan 

pertanian. Selain itu, mereka juga berperan sebagai fasilitator dalam menjalin 

kerjasama dengan instansi pemerintah dan pihak lain untuk meningkatkan akses 

pasar dan teknologi bagi para petani. Kepala desa diharapkan dapat meningkatkan 

kapasitas dan kemandirian kelompok tani melalui pelatihan dan pengembangan 

keterampilan, serta memastikan bahwa program-program pertanian menjadi bagian 

integral dari perencanaan pembangunan desa. Dengan demikian, peran kepala desa 

sangat krusial dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan produktivitas 

pertanian di desa. 

Peranan kepala desa dalam pemberdayaan kelompok tani di Indonesia 

sangat krusial dan mencakup berbagai aspek. Sebagai pemimpin dan pengelola di 

tingkat desa, kepala desa bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan dan pengembangan sektor pertanian. Pertama, kepala 

desa berfungsi sebagai pengorganisir yang mengajak masyarakat untuk membentuk 

kelompok tani. Dengan membentuk kelompok ini, petani dapat saling berbagi 

informasi, sumber daya, dan pengalaman, yang akan meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas pertanian. Kedua, kepala desa memiliki peran penting dalam 

memberikan akses terhadap pelatihan dan pendidikan bagi petani. Melalui kerja 

sama dengan dinas pertanian dan lembaga lain, kepala desa dapat mengadakan 

pelatihan tentang teknik pertanian modern, manajemen usaha tani, dan pemasaran 

produk pertanian. Ini membantu petani untuk meningkatkan 
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keterampilan dan pengetahuan mereka. 
 

Pertanian juga berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja di desa. Banyak 

anggota keluarga, terlibat dalam proses bercocok tanam, pengolahan, dan 

pemasaran hasil pertanian. Ini memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk 

mendapatkan penghasilan dan mengurangi angka pengangguran di desa. Ketika 

petani berhasil meningkatkan produksi mereka, efek positifnya dapat meluas ke 

sektor ekonomi lainnya, seperti perdagangan lokal dan penyediaan layanan yang 

mendukung kegiatan pertanian. Dengan mengandalkan lahan pertanian, masyarakat 

desa dapat menanam berbagai jenis tanaman, seperti padi, sayuran, dan buah- 

buahan, yang mencukupi kebutuhan gizi mereka sekaligus menjadi komoditas 

untuk dijual di pasar. Secara keseluruhan, pertanian di desa bukan hanya sekadar 

usaha ekonomi, tetapi juga merupakan fondasi kehidupan masyarakat. Ia 

memberikan pangan, pendapatan, pekerjaan, dan memperkuat jaringan sosial, 

sehingga berkontribusi besar terhadap kesejahteraan masyarakat desa. 

Pemerintah Sumatera Utara melakukan berbagai upaya dalam 

pemberdayaan kelompok tani untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Salah satu 

langkah penting adalah menyediakan program penyuluhan pertanian dengan tenaga 

penyuluh terlatih yang memberikan informasi dan bimbingan langsung kepada 

petani mengenai praktik pertanian yang baik dan teknologi terbaru.Selain itu, 

pemerintah juga memberikan bantuan sarana dan prasarana, termasuk alat dan mesin 

pertanian, bibit unggul, serta pembangunan infrastruktur seperti irigasi dan jalan 

akses untuk mendukung kegiatan pertanian. Untuk membantu petani dalam modal 

usaha, pemerintah menawarkan akses pembiayaan melalui lembaga 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/12/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)24/12/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yusnita Marbun - Peranan Kepala Desa dalam Pemberdayaan Kelompok Tani...



5  

keuangan dengan program kredit yang memiliki bunga rendah. Pelatihan dan 

pendidikan juga menjadi fokus, dengan berbagai program yang dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan petani dalam pengelolaan usaha tani dan pemasaran. 

Pengembangan kelembagaan mendorong pembentukan kelompok tani agar petani 

dapat saling mendukung dan meningkatkan daya tawar mereka dipasar. 

Pemerintah mendorong diversifikasi usaha pertanian agar petani tidak 

hanya bergantung pada satu jenis tanaman, sehingga resiko kerugian dapat 

diminimalkan. Pemasaran produk pertanian juga difasilitasi melalui pameran dan 

kerjasama dengan perusahaan, termasuk pemanfaatan teknologi informasi untuk 

menjangkaupasar yang lebih luas. kebijakan pertanian berkelanjutan 

dikembangkan untuk mendukung praktik yang ramah lingkungan, sehingga tidak 

hanya meningkatkan hasil pertanian, tetapi juga menjaga keberlangsungan sumber 

daya alam. Melalui berbagai inisiatif ini, pemerintah berupaya meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan kelompok tani di Sumatera Utara. 
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Tabel 1 Jumlah Dan luas Desa Per Kecamatan di Kabupaten Tapanuli Tengah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
10. Sitahuis 6 Desa                      50,52 km 
11. Kolang 14 Desa 436,29 km 
12. Sorkam 21 Desa 80,61 km 
13. Sorkam barat 12 Desa 44,58 km 
14. Pasraibu tobing 9 Desa 103,36 km 
15. Barus 13 Desa 21,81 km 
16. Sosor gadong 9 Desa 143,13 km 
17. Andam dewi 14 Desa 122,13 km 
18. Barus utara 6 Desa 63,02 km 
19. Manduamas 20 Desa 99,55 km 
20. Sirandorung 8 Desa 87,72 km 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2022   
 
 

Data yang telah tertera diatas menyatakan bahwa kecamatan kolang 

memiliki luas wilayah yang lebih besar dibandingkan dengan kecamatan lainnya. 

Jumlah kelompok tani di kabupaten tapanuli tengah terdapat sebanyak 762 

kelompok maka dibutuhkan anggota penyuluhan yang cukup untuk mendukung dan 

meningkatkan pengetahuan masyarakat kelompok tani terhadapt pertanian. 

Pemerintah Tapanuli Tengah telah berusaha keras untuk mendukung kegiatan 

kelompok tani dengan berbagai cara. Mereka menyediakan program bantuan seperti 

penyuluhan dan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

petani dalam teknik pertanian modern. Dengan semakin modernnya alat dan mesin 

pertanian, kehadiran penyuluhan pertanian menjadi sangat penting. Terdapat 

beberapa kelompok tani yang telah menerima alat dan mesin modern 

 No Kecamatan Jumlah Desa Luas  
1. Pinang Sori 10 Desa 78,32 Km  
2. Badiri 9 Desa 129,49 km  
4. Lumut 6 Desa 105,98 km  
5. Sukabangun 6 Desa 49,37 km  
6. Pandan 22 Desa 34,31 km  
7. Tukkan 9 Desa 150,93 km  
8. Sarudik 5 Desa 25,92 km  

 9. Tapian nauli 9 Desa 83,01 km  
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untuk menunjang proses kegiatan kelompok tani di tapanuli tengah. 

 
Desa Rawa Makmur memiliki 5 kelompok tani dengan jumlah 114 anggota. 

Masyarakat didesa ini umumnya menanam berbagaii jenis tanaman seperti cabe, 

jagung, asam, jeruk, rambutan, kacang, dan sayur-sayuran. Namun di desa ini 

tanaman yang memiliki hasil panen paling pesat diantara semua tanaman adalah 

jeruk. Hasil panen ini biasanya digunakan masyarakat sebagai sumber mata 

pencahariaan masyarakat, yang dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

sehari-hari. 

 
Tabel 2. Jumlah Kelompok Tani Setiap Desa Di Kecamatan Kolang 

 
No Jumlah Desa Jumlah Kelompok Tani Jumlah Anggota 
1.  Hudopa nauli 3 Kelompok 79 Anggota 
2.  Hurling Muara nauli 4 Kelompok 161 Anggota 
3.  Makarti nauli 5 Kelompok 208 Anggota 
4.  Pargaringan 7 Kelompok 183 Anggota 
5.  Satahi nauli 9 Kelompok 3.196 Anggota 
6.  Rawa Makmur 5 Kelompok 114 Anggota 
7.  Simarpinggan 2 Kelompok 60 Anggota 
8.  Sipakpahi aek labu 2 Kelompok 60 Anggota 
9.  Unte mungkur I 8 Kelompok 2.866 Anggota 
10. Unte mungkur II 6 Kelompok 141 Anggota 
11. Unte mungkur III 6 Kelompo 306 Anggota 
12. Unte mungkur IV 3 Kelompok 93 Anggota 

    Jumlah                                  60 Kelompok                     7.467 Anggota                           

Sumber : Sistem Informasi Manajemen Penyuluhan Pertanian 2024 
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Desa Rawa Makmur, dengan luas wilayah 20,05 km² dan jumlah penduduk 

sekitar 429 jiwa, memiliki lahan yang cukup luas dan kepadatan penduduk yang 

rendah. Kondisi ini memberikan ruang yang memadai untuk pengembangan 

pertanian, terutama karena jarak desa yang jauh dari perkotaan dapat mengurangi 

tekanan urbanisasi dan mempertahankan lahan pertanian. Potensi ini dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi pertanian, yang terlihat dari hasil 

panen yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan desa lain. Terdapat beberapa 

desa yang ada di kecamatan kolang yakni Desa Makarti Nauli, dengan luas 8,08 km² 

dengan jumlah penduduk sekitar 742 jiwa, Desa Unte Mungkur IV dengan luas desa 

13,91 km² dan jumlah penduduk 2.125 jiwa, selanjutnya Desa Unte Mungkur II 

dengan luas wilayah 14 km² dan jumlah penduduk 1.390 jiwa. 

Hasil analisis data berdasarkan sampel yang tertera diatas dapat disimpulkan bahwa 

Desa Rawa Makmur memiliki potensi yang cukup baik dalam pertaniannya karena 

jumlah penduduk yang kecil dibandingkan dengan luas wilayahnya, yang dimana 

juga mayoritas mata pencaharian di desa ini ialah sebagai petani. 

Meningkatkan kualitas petani, pemerintah desa telah berupaya membentuk 

kelompok tani sebagai sarana untuk mendorong kolaborasi, berbagi pengetahuan, 

dan memaksimalkan sumber daya yang ada. Desa Rawa Makmur memiliki potensi 

pertanian yang cukup baik, dan merupakan harapan pendapatan paling besar bagi 

masyarakat. Namun hasil pertanian yang didapatkan oleh kelompok tani seringkali 

tidak sesuai dengam yang diharapkan, bahkan hasil panen seringkali hanya dapat 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. harapan terbesar penghasilan masyarakat 

desa Rawa Makmur ialah dari hasil pertanian. 
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Kita dapat melihat berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas 

sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan berjudul “Peranan 

Kepala Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok Tani Di desa Rawa Makmur 

Kecamatan Kolang Kabupaten Tapanuli Tengah.” 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peranan kepala desa dalam pemberdayaan kelompok tani di desa 

rawa makmur kecamatan kolang kabupaten tapanuli tengah? 

2. Apa saja yang menjadi faktor penghambat pemberdayaan kelompok tani di 

desa rawa makmur kecamatan kolang kabupaten tapanuli tengah? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat disimpulkan tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan peranna kepala desa dalam pemberdayaan kelompok tani. 
 

2. Untuk Menjelaskan faktor penghambat dari peranan kepala desa dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui kelompok tani dan merumuskan solusi 

untuk mengatasi hambatan tersebut. 
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1.4. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian berikut ini ialah : 

 
1 Secara Akademik, penelitian ini dapat memperkaya wawasan dan 

pemahaman penulis mengenai peran kepala desa dalam pemberdayaan 

masyarakat, khususnya di sektor pertanian. Hasilnya dapat berkontribusi pada 

pengembangan teori dan konsep dalam bidang pengembangan masyarakat, 

serta menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik pada topik serupa. 

Selain itu, penelitian ini memberikan analisis kritis mengenai tantangan dan 

peluang yang dihadapi kepala desa. 

2 Secara Praktis, penelitian ini memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas 

kebijakan yang diambil oleh pemerintah desa, dengan memberikan acuan 

yang lebih efektif dalam merumuskan program pemberdayaan kelompok tani. 

Hasil penelitian juga dapat memperkuat kapasitas kepala desa dalam 

mendukung kelompok tani dan mendorong partisipasi masyarakat dalam 

program-yang ada. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTKA 

 
2.1. Peranan 
 

Peranan merujuk pada fungsi atau tugas yang dijalankan oleh seseorang atau 

sesuatu dalam suatu konteks tertentu. Dalam kehidupan sehari-hari, peranan bisa 

berarti posisi atau peran individu dalam masyarakat, seperti sebagai anggota 

keluarga, pekerja, atau warga negara. Dalam konteks yang lebih luas, peranan juga 

bisa mencakup tanggung jawab dan kontribusi yang diberikan dalam organisasi, 

kelompok, atau dalam interaksi sosial. 

Peranan menurut Soejono Soekanto, (2012) dalam Simanjuntak (2023), 

mengungkapkan bahwa peranan dapat dipahami sebagai aspek dinamis dari 

kedudukan (status) seseorang dalam masyarakat. Ketika seseorang melaksanakan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan status yang dimilikinya, maka ia sedang 

menjalankan peranan. Perbedaan antara kedudukan dan peranan penting untuk ilmu 

pengetahuan, meskipun keduanya saling terkait. Tidak ada peranan yang ada tanpa 

kedudukan, dan sebaliknya, kedudukan juga tidak dapat terpisah dari 

peranan.Selain itu, peranan memiliki dua arti. Setiap individu memiliki berbagai 

macam peranan yang muncul dari pola interaksi sosialnya. Dengan kata lain, 

peranan seseorang bisa bervariasi tergantung pada konteks sosial dan hubungan 

yang dijalininya. 

Masyarakat atau organisasi, individu-individu berinteraksi dan menjalankan 

berbagai fungsi berdasarkan posisi atau status yang mereka pegang. Posisi ini, 

baik dalam konteks pekerjaan, keluarga, maupun kehidupan sosial lain  
mengatur bagaimana individu diharapkan bertindak dan berperilaku. Seperti yang 
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disampaikan oleh Suhardono (1994), bahwa peranan dapat diartikan sebagai 

pedoman yang menentukan batasan-batasan mengenai apa yang harus dilakukan 

oleh individu yang memegang suatu posisi tertentu. 

Peranan mencakup tiga aspek utama: 
 
1. Peranan melibatkan norma-norma yang terkait dengan posisi individu dalam 

masyarakat, berfungsi sebagai panduan dalam berinteraksi sosial. 

2. Peranan juga merupakan konsep mengenai apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam konteks organisasi sosial. 

3. Selain itu, peranan dapat dipahami sebagai perilaku yang memiliki signifikansi 

bagi struktur sosial masyarakat. 

Terdapat beberapa peran yang diemban oleh individu tidak hanya mencakup 

tanggung jawab tertentu, tetapi juga hak, kewajiban, dan harapan dari orang lain di 

sekitarnya. Dengan adanya peran, individu memiliki pedoman yang jelas dalam 

menjalankan fungsinya, yang pada gilirannya menciptakan keteraturan dalam 

kehidupan bersama. Menurut Berry (2003) menjelaskan bahwa peranan adalah 

harapan yang diberikan kepada seseorang berdasarkan posisi sosial yang mereka 

miliki. Harapan ini berasal dari norma-norma sosial, sehingga peranan ditentukan 

oleh aturan yang ada di masyarakat. Dalam peranan, ada dua jenis harapan: harapan 

dari orang yang menjalankan peran terhadap masyarakat atau orang lain, dan 

kewajiban yang harus mereka penuhi. Jadi, bisa disimpulkan bahwa peran adalah 

perilaku yang ditunjukkan seseorang karena tanggung jawab yang datang dari 

jabatan atau pekerjaan mereka (Simanjuntak, 2023). 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/12/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)24/12/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yusnita Marbun - Peranan Kepala Desa dalam Pemberdayaan Kelompok Tani...



13  

Peranan tidak hanya berfungsi sebagai acuan untuk tindakan individu, tetapi 

juga sebagai pedoman untuk menjaga hubungan yang harmonis dan efektif antar 

individu dalam masyarakat atau organisasi. Menurut M. Suhardono (1994) dalam 

Simanjuntak (2023) peranan adalah sekumpulan kriteria yang menjelaskan 

apa yang seharusnya dilakukan oleh seseorang dalam posisinya. Berdasarkan teori 

peranan Suhardono, peranan kepala desa meliputi: 

1. Kepala Desa Sebagai Organisator 

Kepala desa berfungsi sebagai organisator dengan mengoordinasikan semua 

pihak yang terlibat dalam pemerintahan dan pembangunan desa. Ia berperan 

sebagai pendorong dan motivator bagi masyarakat agar berpartisipasi dalam 

kegiatan positif, sehingga tujuan pembangunan dapat tercapai dan 

berkontribusi pada perekonomian desa. 

2. Kepala Desa Sebagai Fasilitator 
 
Sebagai fasilitator, kepala desa bertugas untuk memenuhi kebutuhan yang 

diperlukan dalam proses pembangunan, seperti menyediakan alat-alat maupun 

bahan pertanian yang diperlukan untuk kegiatan fisik, Kepala Desa Sebagai 

3. Inovator 
 
Peranan kepala desa sebagai inovator adalah menggerakkan dan mengajak 

masyarakat untuk bersama-sama melakukan tindakan nyata dalam 

pembangunan desa. Ini termasuk kegiatan seperti gotong royong, memperbaiki 

tempat ibadah, dan menanam pohon untuk jangka panjang. Kepala desa 

memegang peranan penting dalam mendekati masyarakat dan mendorong 

pelaksanaan pembangunan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dalam 

anggaran pendapatan dan belanja desa. 
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2.2. Pemberdayaan 
 

Pemberdayaan berarti menggerakkan sumber daya, kesempatan, pengetahuan, 

dan keterampilan masyarakat untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam 

menentukan masa depan sendiri. Menurut Suparjan & Suyatno (2003) Konsep inti 

dalam pemberdayaan adalah memberikan kesempatan yang luas kepada masyarakat 

untuk menentukan arah kehidupan dalam komunitas mereka. Menurut Kapita et al. 

(2017) Pemberdayaan menekankan pentingnya otonomi dalam pengambilan 

keputusan oleh kelompok masyarakat. 

Pemberdayaan merupakan serangkaian tindakan yang bertujuan untuk 

memperkuat kekuatan atau kemampuan kelompok-kelompok rentan dalam 

masyarakat, termasuk individu-individu yang menghadapi masalah kemiskinan. 

Menurut Sulistiyani (2004), secara etimologis, istilah pemberdayaan berasal dari 

kata “daya” yang mengandung makna kekuatan atau kemampuan. Tujuannya 

adalah untuk mencapai perubahan sosial yang positif (Nazili, 2015). Sesuai dengan 

perpspektif yang disampaikan oleh sujono soekanto terdapat beberapa unsur 

pemberdayaan yaitu dengan adanya kesadaran sosial, partisipasi masyarakat dalam 

perencanaan dan pelasanaan program, Pendidikan dan pelatihan dan sumber daya. 

Tujuan dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk memberdayakan dan 

memandirikan masyarakat, terutama dalam mengatasi masalah kemiskinan, 

keterbelakangan, kesenjangan, dan ketidakberdayaan. Menurut Langi (2015) 

Kemiskinan dapat diukur melalui indikator pemenuhan kebutuhan dasar yang 

belum terpenuhi atau tidak layak. Kebutuhan dasar ini meliputi pangan, tempat
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tinggal, pakaian, kesehatan, pendidikan, dan transportasi. Sementara itu, 

keterbelakangan dapat dilihat dari rendahnya produktivitas, kualitas sumber daya 

manusia yang lemah, serta terbatasnya akses terhadap lahan, meskipun 

ketergantungan pada sektor pertanian masih sangat tinggi Pemberdayaan 

memberikan kekuasaan yang adil kepada semua pihak, sehingga meningkatkan 

kesadaran politik dan kekuatan kelompok yang lemah. Hal ini membantu mereka 

memiliki pengaruh lebih besar dalam proses dan hasil pembangunan. 

Pemberdayaan juga mendorong perubahan sosial, di mana orang- orang yang 

sebelumnya kurang mampu bersaing akhirnya dapat memiliki kemampuan untuk 

berkompetisi sesuai dengan potensi yang mereka miliki. Dengan demikian, 

pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan martabat dan kualitas 

hidup mereka, khususnya bagi mereka yang terjebak dalam kemiskinan dan 

keterbelakangan. 

Pemberdayaan masyarakat memiliki enam tujuan menurut Totok & poerwoko 

soebianto 2019 (Dalam Fitriana ,2020) yaitu : 

 
1. Peningkatan Kelembagaan (Better Institution) 

 

Melalui perbaikan tindakan yang dilakukan, diharapkan dapat meningkatkan 

kelembagaan, termasuk pengembangan jaringan kemitraan usaha. 

2. Peningkatan Usaha (Better Business) 

 

Dengan adanya peningkatan dalam pendidikan yang mendorong semangat 

belajar, aksesibilitas bisnis, serta perbaikan kelembagaan, diharapkan akan 

terjadi perbaikan dalam usaha yang dijalankan. 
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3. Peningkatan Pendapatan (Better Income) 

 
Perbaikan dalam bisnis yang dijalankan diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 

yang diperoleh, baik untuk individu, keluarga, maupun masyarakat. 

4. Peningkatan Lingkungan (Better Environment) 

 

Perbaikan pendapatan diharapkan dapat berdampak pada perbaikan 

lingkungan, baik fisik maupun sosial, karena kerusakan lingkungan seringkali 

terkait dengan kemiskinan atau pendapatan yang terbatas. 

5. Peningkatan Kualitas Hidup (Better Living) 

 

Dengan meningkatnya pendapatan dan kondisi lingkungan, diharapkan dapat 

memperbaiki kualitas hidup setiap keluarga dan masyarakat. 

6. Peningkatan Masyarakat (Better Community) 

 

Kehidupan yang lebih baik, didukung oleh lingkungan fisik dan sosial yang 

lebih baik, diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera. 

2.3. Pemberdayaan Kelompok Tani 
 

Kelompok tani adalah sekumpulan petani yang bergabung untuk bekerja 

sama dalam mengelola usaha pertanian. Menurut Mulyana (2005) menyatakan 

bahwa kelompok pada dasarnya merupakan kumpulan dari dua orang atau lebih 

yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan, dengan pola interaksi yang 

relatif stabil serta memiliki struktur tertentu. Menurut Mardikanto & Soebiato 

(2012), terdapat beragam bentuk pemberdayaan masyarakat dalam proses 

pengembangan yang dinamis, di mana pemerintah memegang peran penting dalam 

pelaksanaannya. Mereka saling membantu dalam hal berbagi informasi, sumber 

daya, dan pengalaman untuk meningkatkan hasil pertanian. Tujuan utama 

kelompok  tani  adalah  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  anggota  melalui 
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kerjasama dan pemanfaatan potensi yang ada di antara mereka. 
 

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk memberdayakan masyarakat ialah 

dengan membentuk kelompok tani. Menurut Mardikanto (2003), menyampaikan 

bahwa kelompok tani merupakan suatu kesatuan atau komunitas yang hidup 

bersama dan saling mempengaruhi satu sama lain dalam jangka waktu yang lama. 

Kelompok petani umumnya dibentuk berdasarkan kesamaan tujuan, kepentingan, 

dan kondisi yang ada di lingkungan mereka. 

Kebijakan pertanian merujuk pada serangkaian langkah yang diambil oleh 

pemerintah untuk mencapai tujuan tertentu, mencakup tindakan yang telah, sedang, 

dan akan dilaksanakan. Tujuan utama kebijakan pertanian di Indonesia adalah untuk 

meningkatkan sektor pertanian agar lebih produktif, meningkatkan hasil dan 

efisiensi produksi, yang pada gilirannya berdampak positif pada taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat (Simamora et al., 2021). Dengan membentuk kelompok 

petani yang memiliki pemahaman yang baik, pelatihan yang diberikan dapat 

membantu petani menjadi lebih mandiri, mengembangkan inovasi, dan 

menganalisis usaha tani mereka. Hal ini bertujuan agar petani dan keluarganya dapat 

meningkatkan pendapatan serta mencapai kesejahteraan yang lebih baik 

Meningkatkan efisiensi dalam pembagian dan pengawasan penggunaan air irigasi 

oleh petani. 

Keanggotaan dalam kelompok tani memberikan banyak keuntungan, seperti 

akses yang lebih mudah terhadap informasi dan teknologi pertanian terbaru, 

peningkatan kemampuan dalam pengelolaan usaha tani, serta peluang untuk 

mendapatkan bantuan atau subsidi dari pemerintah atau lembaga lain. Menurut 

Wahyuni (2003), berpendapat bahwa kelompok tani berperan penting sebagai 
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sarana komunikasi bagi petani. Ini berarti bahwa kelompok tani bukan hanya 
 
tempat berkumpul, tetapi juga platform di mana petani dapat berbagi informasi, 

pengalaman, dan pengetahuan satu sama lain. Dalam konteks pertanian, komunikasi 

yang efektif sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dan keberhasilan 

usaha tani (Nippi, 2019). 

Tujuan utama dari pembentukan kelompok tani Apabila dilihat Secara 

umum, adalah untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, serta pendapatan 

anggota kelompok tani melalui kerjasama yang saling mendukung dan berbagi 

pengetahuan atau sumber daya. Menurut Soekanto (1998) mendefinisikan bahwa 

petani sebagai individu yang mengolah lahan untuk bercocok tanam atau 

memelihara ternak dengan tujuan utama untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

Pemberdayaan kelompok tani melalui usulan dari pemerintah desa sangat penting 

untuk meningkatkan pengelolaan pemerintahan desa yang lebih baik (Good Local 

Governance). Menurut Fauziah & Adi (2015) Dengan pemberdayaan ini, berbagai 

masalah yang dihadapi masyarakat, terutama kelompok tani, dapat diatasi, seperti 

kurangnya kemandirian petani dalam berwirausaha, rendahnya kesadaran 

masyarakat mengenai pemanfaatan lahan pertanian, serta kurangnya keterampilan 

dan pengetahuan petani dalam berwirausaha. 

Strategi pemberdayaan yang diterapkan oleh Pemerintah Desa, terutama 

untuk kelompok tani, bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

memperkuat potensi yang sudah ada, memberikan perlindungan kepada kelompok 

tani. Upaya ini dilakukan dengan membentuk dan mengubah perilaku masyarakat 

melalui pengembangan berbagai potensi yang dimiliki (Liwu & Sasmito, 2019). 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/12/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)24/12/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yusnita Marbun - Peranan Kepala Desa dalam Pemberdayaan Kelompok Tani...



19  

Peran pemerintah desa sangatlah berpengaruh dalam perkembangan 

ekonomi desa, sesuai dengan adanya Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang 

desa, Undang Undang Desa ini memberi kewenangan kepada pemerintah desa 

untuk melakukan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat, termasuk 

kelompok tani. Dalam pemberdayaan kelompok tani, peraturan ini memberikan 

pedoman tentang bagaimana pemerintah desa dapat memperdayakan kelompok tani 

melalui program, termasuk pelatihan , akses teknologi dan bantuan modal. Dalam 

UU No 6 Tahun 2014 ini, pemerintah desa diharapkan bisa merencanakan dan 

melaksanakan program pemberdayaan masyarakat yang berbasis potensi lokal, 

termasuk di sektor pertanian. 

Pemerintah desa diberi kewenangan untuk mengelola potensi desa secara 

mandiri, yang bisa mencakup pemberdayaan kelompok tani melalui pelatihan, 

pemberian modal, dan peningkatan kapasitas. Sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan petani dan ketahanan pangan di Indonesia. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 19 Tahun 2013 Tentang Perlindungan dan 

Pemberdayaan petani, dengan adanya undang undang ini upaya pemberdayaan 

kelompok tani bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dilakuakan 

dalam berbagai upaya yaitu : 

1. Meningkatkam kemampuan dan kemandirian kelompok tani dalam mengelola 

usaha pertanian. 

2. Mendorong partisipasi aktif petani dalam mengembangkkan pertanian yang 

berkelanjutan. 

3. Meningktakan kesejahteraan enaggota kelompok tani melalui peningkatan 

produktifitas dan akses pasar . 

4. Mengembangkan sistem sarana dan prasarana pemasaraan hasil 

5. pertanian Menyediakan fasilitas pembiayaan dan permodalan. 
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2.4. Pemerintahan Desa 

Istilah "pemerintah" berasal dari kata "perintah". Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), "pemerintah" merujuk pada lembaga tertinggi yang 

memiliki kekuasaan resmi di suatu negara. Istilah ini juga mencerminkan sistem 

yang digunakan untuk mendorong perubahan positif yang signifikan dalam aspek 

sosial, ekonomi, dan politik. Secara umum, "pemerintahan" merujuk pada proses 

atau cara yang diterapkan oleh pemerintah untuk melaksanakan berbagai inisiatif di 

bidang ekonomi, politik, administrasi, dan lain-lain, dengan tujuan untuk mengatasi 

berbagai masalah nasional demi kesejahteraan masyarakat. Menurut Dwipayana & 

Eko (2003) pemerintahan desa yang menjunjung nilai-nilai demokratis seperti 

partisipasi, akuntabilitas, transparansi, dan responsivitas akan menjadi semakin 

kuat, sah, serta mampu menjalankan fungsinya secara efektif jika dibangun atas 

dasar kesetaraan, keseimbangan, dan saling percaya antar unsur pemerintahan desa. 

Oleh karena itu, diperlukan transformasi yang signifikan dalam penyelenggaraan 

pemerintahan desa, khususnya dalam hal kepemimpinan dan peningkatan kinerja 

birokrasi yang berfokus pada pelayanan publik yang berkualitas. 

Pemerintah Desa adalah lembaga yang bertanggung jawab untuk 

melindungi dan mengatur masyarakat di area tertentu, Menurut Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa menjelaskan bahwa desa adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah dan berwenang untuk mengatur 

serta mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat, dan pembangunan 

desa. 
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Tujuan utama dari pemerintah desa adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan mewujudkan pemerintahan yang baik. Menurut Amil 

et al. (2019) Desa dipahami sebagai sebuah komunitas hukum yang memiliki 

struktur asli yang didasarkan pada hak-hak yang berasal dari asal-usulnya, yang 

bersifat khas. Konsep dasar mengenai pemerintahan desa meliputi keberagaman, 

partisipasi, otonomi yang bersifat asli, demokratisasi, serta pemberdayaan 

masyarakat. Desa memiliki batas wilayah yang jelas dan kekuasaan hukum, serta 

dipimpin oleh seorang kepala desa. Selain itu, desa juga dapat dipandang sebagai 

hasil interaksi antara kelompok masyarakat dengan lingkungan sekitarnya. 

Desa memerlukan suatu pemerintahan untuk mengelola dan mengatur 

segala hal yang berkaitan dengan desa. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2004 tentang desa, pemerintahan desa berfungsi sebagai penyelenggara 

urusan pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Melalui ketentuan- 

ketentuan dalam undang-undang ini, pemerintah desa diharapkan dapat berfungsi 

secara efektif dalam mengelola urusan masyarakat, mempromosikan partisipasi, 

dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa. 

Soekanto (2006) memaparkan beberapa karakteristik sosial yang melekat 

pada masyarakat desa, antara lain: 

1. Ikatan kekeluargaan yang kuat, Warga desa umumnya memiliki hubungan 

kekerabatan yang erat, seringkali karena berasal dari satu garis keturunan. 

Akibatnya, hubungan keluarga dan persaudaraan sangat kental dalam suatu 

wilayah pedesaan.  

2. Hubungan sosial yang erat, Kehidupan masyarakat desa dicirikan oleh ikatan 

kekeluargaan yang kuat. Selain itu, interaksi antar warga bersifat tatap muka  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/12/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)24/12/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yusnita Marbun - Peranan Kepala Desa dalam Pemberdayaan Kelompok Tani...



22  

(face to face group) sehingga mereka saling mengenal satu sama lain.  

3. Mayoritas penduduk desa bekerja di sektor pertanian, perkebunan, 

peternakan, atau perikanan. 

4. Semangat gotong royong yang tinggi, Nilai-nilai gotong royong masih 

sangat terasa dalam kehidupan sehari-hari masyarakat desa 

Pemerintah desa dibentuk untuk melayani masyarakat, sehingga memiliki 

wewenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan warga. Penyelenggaraan 

pemerintah desa akan lebih berkembang dan maju jika pelaksanaannya tidak 

hanya bergantung pada peraturan, tetapi juga didukung oleh prinsip-prinsip tata 

kelola pemerintahan yang baik (Good Local Governance). Ini penting untuk 

memenuhi tuntutan masyarakat, terutama dalam era reformasi saat ini, di mana 

peranan pemerintah sangat dibutuhkan untuk mendorong pembangunan menuju 

kemajuan yang lebih baik (Fauziah & Adi, 2015). 

Undang - Undang No 6 Tahun 2014 tentang desa, hal yang harus dilakukan 

oleh pemerintah desa dalam pemberdayaan kelompok tani ialah : 

1. Peningkatan Produksi Pertanian: Pemerintah desa diharapkan untuk 

meningkatkan produksi pertanian dengan memberikan akses terhadap 

teknologi pertanian, benih unggul, dan pupuk yang berkualitas. 

2. Pelatihan dan Penyuluhan: Menyelenggarakan pelatihan dan penyuluhan 

kepada petani mengenai teknik pertanian yang baik, pengelolaan lahan,. 
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3. Pengembangan Infrastruktur Pertanian: Membangun dan memperbaiki 

infrastruktur yang mendukung kegiatan pertanian, seperti irigasi, jalan akses 

ke lahan pertanian, dan fasilitas penyimpanan hasil pertanian. 

4. Pengelolaan Sumber Daya Alam: Mengelola sumber daya alam secara 

berkelanjutan untuk mendukung pertanian, termasuk menjaga kelestarian 

lahan dan sumber daya air. 

5. Pemberian Bantuan dan Subsidi: Menyediakan bantuan dan subsidi bagi 

petani, baik dalam bentuk modal, alat pertanian, maupun fasilitas lain yang 

dapat membantu meningkatkan produktivitas. 

Pelaksana kebijakan di tingkat desa, pemerintah desa bertanggung jawab 

untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil sejalan dengan kepentingan 

dan kebutuhan masyarakat. Kolaborasi antara pemerintah desa, kepala desa, dan 

LPMD (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa) menjadi kunci dalam 

menjalankan fungsi ini. Mereka bekerja secara bersama-sama untuk merancang dan 

melaksanakan rencana pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. Selain itu, pemerintah desa juga memiliki peran 

sebagai mediator atau perantara antara masyarakat dan pihak-pihak terkait lainnya, 

seperti pemerintah kabupaten/kota, pemerintah provinsi, dan pemerintah pusat. 

Mereka bertindak sebagai suara masyarakat dalam menyampaikan aspirasi, 

kebutuhan, dan masalah yang dihadapi oleh masyarakat kepada pihak yang 

berwenang. Sebaliknya, mereka juga bertugas untuk menyampaikan informasi, 

kebijakan, dan program- program pembangunan dari pihak yang berwenang kepada 

masyarakat desa (Andriyani et al., 2024). 
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Pemerintah desa harus memiliki keterbukaan dalam setiap aspek 

kepemimpinannya. Menurut Junaidi & Paribrata (2015) Keterbukaan ini penting 

agar masyarakat dapat memahami dan ikut serta dalam proses pengambilan 

keputusan yang berhubungan dengan kemajuan desa. Dengan adanya keterbukaan, 

informasi mengenai kebijakan, program, dan penggunaan anggaran desa dapat 

diakses oleh semua pihak, sehingga meningkatkan akuntabilitas dan transparansi 

pemerintahan desa. Keterbukaan informasi seharusnya tidak dianggap sebagai hal 

yang perlu ditakuti, karena dengan adanya keterbukaan informasi, berbagai hal 

positif dapat terwujud dan akan mendukung pelaksanaan pemerintahan desa yang 

baik, di antaranya: 

 
1. Dengan dibukanya akses masyarakat terhadap informasi publik, hal ini akan 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung pelaksanaan 

program pembangunan di desa. 

2. Keterbukaan informasi dalam pemerintahan desa dapat menghilangkan rasa 

curiga, prasangka, atau rumor negatif yang berkembang di kalangan 

masyarakat tentang pelaksanaan pemerintahan desa. 

3. Keterbukaan informasi juga melindungi hak masyarakat atas informasi yang 

benar, sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 

4. Keterbukaan informasi dapat mencegah korupsi dan penyalahgunaan 

informasi.Penyalahgunaan informasi untuk kepentingan pribadi, termasuk 

penyalahgunaan wewenang dan tindakan korupsi, biasanya terjadi ketika 

informasi publik disembunyikan dan hanya diketahui oleh sekelompok orang 

saja. 
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Keterbukaan informasi publik akan membangun hubungan yang lebih baik 

dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Pemerintah Desa. Dengan 

akses informasi yang terbuka, masyarakat dapat memberikan kritik, ide, dan 

masukan yang konstruktif, yang pada gilirannya akan mempererat hubungan 

antara Pemerintah Desa dan masyarakat serta meningkatkan tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap Pemerintah Desa. Mengembangkan potensi sumber daya 

alam dan melestarikan lingkungan hidup. 

2.5. Peraturan Bupati Tapteng No.1 Tahun 2016 
 

Peraturan Bupati Tapanuli Tengah No. 1 Tahun 2016 mencakup aspek 

pemberdayaan petani sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut. 

Berikut aspek dalam pemberdayaan kelompok tani berdasarkan Peraturan 

Bupati Tapanuli tengah No. 1 Tahun 2016 yakni : 

1. Meningkatkan kapasitas dan keterampilan 
 
Pemberdayaan petani bertujuan meningktakan kapasitas dan keterampilan 

mereka melalui pelatihan dan Pendidikan. Hal ini mencakup Teknik pertanian 

yang lebih baik, pengelolaan sumber daya, dan penggunaan teknologi 

pertanian modern. 

2. Akses terhadap sumber daya 
 
Melibatkan peningkatan akses terhadap sumber daya pentinh seperti modal, 

lahan, dan input pertanian ( Benih, Pupuk, Alat). Maka dengan akses yang 

lebih baik, akan meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani. 
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3. Pengembangan koperasi dan kelompok tani 
 
Mendorong pembentukan koperasi dan kelompok tani dapat membantu petani 

untuk berkolaborasi dalam hal pemasaran hasil pertanian, pembelian Bersama 

dan berbagi pengetahuan. 

4. Subtainabilitas pertanian 

Pemberdayaan petani harus memperhatikan aspek keberlanjutan, baik dari segi 

lingkungan maupun ekonomi. Praktik pertanian yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan akan memastikan bahwa sumber daya alam tetap terjaga untuk 

generasi mendatang. 

Peraturan ini memiliki tujuan agar petani di Tapanuli Tengah dapat 

diberdayakan secara efektif, sehingga mereka mampu meningkatkan produktivitas, 

pendapatan,dan kualitas hidup mereka. Pemberdayaan petani merupakan langkah 

penting dalam mencapai ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. 
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2.6. Penelitian Terdahulu 
 

Peneliti mengacu pada penelitian terdahulu sebagai pedoman dalam penelitian 

ini, antara lain: 

Tabel 3. Penelitian Terdahulu 
 
 

No Judul Penelitian Metode 
Penelitian 

Hasil penelitian Perbedaan Penelitian 

1. Peranan 
Pemerintah desa 
dalam 
pemberdayaan 
masyarakat di 
bidang pertaian 
di desaTumaratas 
kecamatan 
Langowan Barat 
Kabupaten 
Minahasa, oleh 
Gleydis Susanti 
Oroh 2014 

Kualitatif Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
pemerintah desa di Tumaratas 
memiliki peranan yang 
signifikan dalam 
memberdayakan masyarakat 
di bidang pertanian. Peran 
tersebut direalisasikan 
melalui pembinaan kesadaran 
dan kemauan masyarakat 
untuk bergotong royong 
dalam kegiatan pertanian, 
seperti membangun tempat 
penampungan air. Selain itu, 
pemerintah desa juga aktif 
dalam pelayanan dan 
pengembangan masyarakat 
dengan berkontribusi dalam 
berbagai tahapan aktivitas 
usaha tani, mulai dari 
pengolahan tanah hingga 
proses panen padi, baik di 
sawah maupun ladang. 
Keberhasilan pemberdayaan 
ini didukung 
oleh beberapa faktor, antara 
lain kekuasaan pemerintah 
desa, sistem pendidikan yang 
maju, keterbukaan sistem 
bagi seluruh lapisan 
masyarakat, orientasi untuk 
maju, serta sinergi yang baik 
antara pemerintah dan 
masyarakat. Namun, terdapat 
pula faktor penghambat 
seperti 

Perbedaan antara 
penelitian saat ini 
dengan penelitian 
terdahulu adalah 
penelitian terdahulu 
memiliki Fokus 
penelitian adalah 
mendeskripsikian dan 
menganalisis peranan 
pemerintah desa 
dalam memberdayakan 
masyarakat di era 
otonomi daerah 
ditinjau dari 
pembinaan terhadap 
masyarakat, pelayanan 
pada masyarakat dan 
pengembangan pada 
masyarakat sedangkan 
penelitian saat ini 
focus pada "Peranan 
Kepala Desa" 
terhadapat 
pemberdayaan 
masyarakat dalam 
kelompok tani. 
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   kelompok kepentingan dan 
kualitas sumber daya aparatur 
desa yang perlu mendapatkan 
perhatian lebih lanjut agar 
upaya pemberdayaan 
masyarakat di bidang 
pertanian dapat berjalan 
optimal. 

 

2. Peranan kepala 
desa dalam 
pemberdayaan 
masyarakat di 
desa Sidoagung 
Kecamatan 
Godean 
kabupaten 
sleman, 
oleh Sigit 
Suwardianto 2015 

Kualitatif Hasil penelitian ini adalah 
Kepala desa di Desa Tualene 
telah berupaya menjalankan 
perannya dalam 
pemberdayaan kelompok 
tani, baik sebagai fasilitator, 
mediator, maupun motivator. 
Upaya ini terlihat dari 
pemberian bantuan pupuk, 
penyuluhan, arahan, dan 
komunikasi yang dibangun 
dengan berbagai 
pihakMeskipun demikian, 
masih ada beberapa catatan 
terkait penyediaan fasilitas 
yang belum menyeluruh dan 
beberapa harapan masyarakat 
yang belum terealisasi 
sepenuhnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlu 
peningkatan dalam 
pemenuhan kebutuhan 
kelompok tani secara lebih 
komprehensif agar 
pemberdayaan dapat 
berjalan lebih optimal 

Perbedaan anatar 
penelitian terdahulu 
dengan penelitian 
sekarang ialah 
penelitian terdahulu 
memiliki locus 
penelitian di desa 
sidoagung kecamatan 
godean kabupaten 
sleman sedangkan 
penelitian sekarang 
melakuakn lokus 
penelitian di desa rawa 
mkamur kecamatan 
kolang kabupaten 
tapanuli tengah. 

3. Peranan 
kelompok tani 
terhadapt 
peingkatan 
pendapatan 
petani padi 
sawah di 
keluarahn 
hutabalang 
kecamatan badiri 

Kuantitatif Hasil penelitian ini adalah 
peranan kelompok tani 
terhadap peningkatan 
pendapatan petani padi sawah 
di Kelurahan Hutabalang, 
Kecamatan Badiri, Kabupaten 
Tapanuli Tengah cukup 
signifikan. Kelompok tani 
berperan 
sebagai kelas belajar, wahana 
kerjasama, dan 

Perbedaan anatar 
penelitian terdahulu 
dengan penelitia saat 
ini adalah pada subjek 
dan lokasi penelitian. 
Dimana penelitian 
menjadikan kelompok 
tani subjek utama dan 
lokasi penelitian di 
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 kabupaten 
tapanuli, oleh 
lucky Ronaldo 
Gulo 2022 

 unit produksi bagi para 
anggotanya. Peran kelompok 
tani ini terbukti memiliki 
hubungan positif dengan 
tingkat pendapatan petani 
anggota. Petani yang aktif 
dalam kelompok tani 
cenderung memiliki 
pendapatan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan petani 
yang tidak aktif atau bukan 
anggota kelompok tani. Hal 
ini dimungkinkan karena 
adanya akses yang lebih baik 
terhadap informasi, 
teknologi, dan 
input pertanian melalui 
kelompok tani. 

kelurahan hutabalang 
kecamatan badiri 
kabupaten tapanuli 
tengah sedangkan 
penelitian sekarang 
memiliki subjek 
penelitian yaitu kepala 
desa dan lokasi 
penelitian di desa rawa 
amkmur kecamatan 
kolang kabupaten 
tapanuli tengah. 

4. Peranan 
pemerintahan 
daerah dalam 
pemberdayaan 
kelompok tani 
untuk 
meningkatkan 
hasil panen padi 
di kelurahan 
Mabar Hilir, 
Kecamatan 
Medan Deli oleh 
Soetarto et al. 
(2020) 

Kualitatif Penelitian ini mengkaji peran 
Pemerintah Daerah dalam 
memberdayakan petani padi 
di Kelurahan Mabar Hilir, 
Kecamatan Medan Deli. 
Pemerintah berperan aktif 
membentuk kelompok tani, 
dibantu oleh Dinas Pertanian 
dan Kelautan serta Penyuluh 
Lapangan. Fokus utama 
program ini adalah 
masyarakat petani 
berpenghasilan rendah. 
Untuk meningkatkan hasil 
panen, pemerintah 
menyediakan bantuan sarana 
dan prasarana pertanian, 
termasuk Jetor, pompa air, 
pupuk bersubsidi, benih padi, 
dan mesin perontok. 
Meskipun program ini 
mendapat dukungan positif, 
terdapat beberapa kendala 
yang dihadapi, seperti 
berkurangnya lahan 
pertanian, masalah 
kepemilikan lahan, dan 
kendala irigasi. Kendati 

Perbedaan antara 
penelitian terdahulu 
dengan penelitian 
sekaranng ialah 
penelitian terdahulu 
memiliki focus pada 
petani padi sedangkan 
penelitian sekarang 
melakukan fokus pada 
kelompok tani. 
Selanjutnya penelitian 
terdahulu memilih 
objek penelitian di 
kelurahan Mabar Hilir, 
kecamatan Medan 
Deli sedangkam 
penelitian sekarang 
memiliki onjek 
penelitian di desa rawa 
Makmur kecamatan 
kolang kabupaten 
tapanuli tengah. 
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   demikian, dukungan kuat dari 
Dinas Pertanian dan Kelautan 
dalam penyediaan sarana dan 
prasarana pertanian menjadi 
faktor pendorong utama 
keberhasilan program 
pemberdayaan petani padi di 
Kelurahan Mabar Hilir 

 

5 Peranan Kepala 
Desa dalam 
pemberdayaan 
kelompok tani di 
desa Tualene 
Kecamatan 
Biboki Utara 
Kabupaten Timor 
Tengah Utara, 
oleh Nelcy 
Ariance Uly 
Riwu dkk 2022 

Kualitatif Hasil penenlitian inni adalah 
Kepala desa telah 
menjalankan perannya dalam 
pemberdayaan kelompok 
tani, namun masih terdapat 
beberapa aspek yang perlu 
ditingkatkan. Peran kepala 
desa dilihat dari tiga aspek 
utama yaitu sebagai 
fasilitator, mediator, dan 
motivator. penelitian ini juga 
mengindikasikan bahwa 
masih ada ruang untuk 
peningkatan, terutama dalam 
hal penyediaan fasilitas yang 
lebih komprehensif dan 
realisasi program-program 
yang telah direncanakan. 
Beberapa petani masih 
merasa bahwa tidak semua 
aspek bantuan yang 
dijanjikan telah terealisasi 
sepenuhnya. 

Perbedaan antara 
penelitian terdahulu 
dengan penelitian saat 
ini terlihat pada lokasi 
penelitian yakni 
penelitian terdahulu 
focus penelitian nya 
terletak di desa taulene 
kecamatan biboki 
utara kabupaten timor 
tengah utara 
sedangkan penenlitian 
sekarang loaksi 
pennelitian di desa 
rawa Makmur 
kecamatan kolang 

Sumber: Disusun Oleh Penulis 
 
 

Penelitian ini terletak pada fokus dan lokasi yang berbeda dibandingkan 

dengan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan. Penelitian 

sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Oroh (2014) dan Suwardianto (2015), 

lebih menekankan pada peranan pemerintah desa dan kepala desa dalam 

pemberdayaan masyarakat di bidang pertanian secara umum, serta di lokasi yang 
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berbeda. Sementara itu, penelitian ini akan lebih spesifik meneliti peranan kepala 
 
desa dalam konteks pemberdayaan kelompok tani di Desa Rawa Makmur, 

Kecamatan Kolang, Kabupaten Tapanuli Tengah. Selain itu, penelitian ini juga 

akan menggali lebih dalam mengenai dinamika interaksi antara kepala desa dan 

kelompok tani, serta tantangan yang dihadapi dalam proses pemberdayaan, yang 

belum sepenuhnya terungkap dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam pemahaman 

tentang peran kepala desa dalam konteks pemberdayaan kelompok tani di daerah 

yang lebih spesifik. 

2.7. Kerangka Berpikir 
 

Desa Rawa Makmur memiliki mayoritas sumber mata pencaharaian 

masyarakat adalah dari sektor pertanian. Dalam hal ini untuk meningkatkan 

kualiatas pertanian masyarakat dan untuk mendukung dan meningkatkan 

kesejahteraan masyakat, kepala desa telah berupaya membentuk kelompok tani. 

Hingga saat ini terdiri dari 5 kelompok tani dengan anggota 114 jiwa. 

Kelompok tani belum berjalan dengan baik dalam pemberdayaan sering kali 

menghadapi berbagai tantangan yang menghambat efektivitas dan keberlanjutan 

mereka. Kendala yang dimiliki berupa keterbatasan modal, kurangnya sumber daya 

dan kurangnya pengetahuan masyarakat akan keterampilan bertani. Sehingga 

dengan terjadinya hambatan maka akan sangat dibutuhkannya partisipasi dari 

kepala desa Rawa Makmur dalam pemberdayaan kelompok tani. Maka untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang pemberdayaan kelompok tani dilakukanlah 

penelitian terkait “Peranan Kepala Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok Tani di 

Desa Rawa Makmur Kecamatan Kolang Kabupaten Tapanuli Tengah” 
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Peranan Kepala Desa Dalam 

Pemberdayaan Kelompok Tani Di 

Desa Rawa Makmur Kecamatan 

Kolang kabupaten Tapanuli Tengah 

Peraturan Bupati Kabupaten 

Tapanuli Tengah No 1 Tahun 

2016 tentang Alokasi 

kebutuhan dan harga eceran 

tertinggi pupuk bersubsidi 

untuk sektor pertanian. 

Teori Peranan Kepala Desa 
Menurut Suhardono (1994) 
Dalam Simanjuntak, S. A. (2023) 

1. Organisator 

2. Fasilitator 

3. Inovator 

Faktor Penghambat: 

1. Adanya Keterbatasan Modal 
2. Keterbatasan Sumber Daya. 
3. Keterbatasan sarana dan 

prasarana 

Berikut merupakan kerangka berpikir yang dilakukan peneliti, sebagai konsep 

atau teori untuk mengukur penelitian ini penulis menggunakan teori menurut 

Suhardono (1994), konsep teori peran mengemukakan bahwa kepala desa berfungsi 

sebagai seorang organisator, fasilitator, dan innovator. 

 
 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka berpikir  

Sumber : Diolah peneliti 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
3.1. Jenis Penelitian 
 

Penelitian dengan judul "Peranan Kepala Desa dalam Pemberdayaan 

Kelompok Tani di Desa Rawa Makmur kecamatan Kolang" dapat dikategorikan 

sebagai penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan 

mendeskripsikan objek serta fenomena yang sedang diteliti. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti ialah dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk 

menggali pemahaman yang mendalam mengenai fenomena sosial yang sedang 

diteliti. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berfokus pada pengumpulan data yang 

bersifat deskriptif dan naratif, yang memungkinkan untuk memahami perspektif, 

pengalaman, dan makna yang diberikan oleh individu atau kelompok terhadap suatu 

situasi. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan 

memahami kompleksitas suatu fenomena secara lebih mendalam, dibandingkan 

dengan pendekatan kuantitatif yang cenderung lebih terstruktur. Penelitian 

kualitatif memperhatikan konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi perilaku 

dan pandangan individu, sehingga hasil penelitian lebih relevan dan bermakna. 

Penelitian Kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang digunakan untuk 

memahami fenomena sosial, budaya, atau perilaku manusia melalui pengumpulan 

data yang bersifat deskriptif dan tidak. Penelitian ini mengadopsi jenis penelitian 

deskriptif yang tidak bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu, 
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melainkan hanya untuk menggambarkan kondisi atau gejala dari suatu variabel 

sebagaimana adanya. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti memiliki peran yang sangat aktif dan 

terlibat langsung dalam proses pengumpulan data. Maka peneliti akan melakukan 

Interaksi langsung pada masyarkat yang memungkinkan peneliti untuk menggali 

informasi yang lebih mendalam dan nuansa dari pengalaman atau pandangan 

subjek. Melalui wawancara, diskusi, atau observasi, peneliti dapat mendapatkan 

wawasan yang tidak hanya berdasarkan apa yang diucapkan, tetapi juga bagaimana 

subjek berperilaku dan berinteraksi dalam konteks sosial mereka. 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
3.2.1. Lokasi Penelitian 

Penyusunan penelitian ini melakukan peneliti di Desa Rawa Makmur 

Kecamatan Kolang Kabupaten Tapanuli Tengah. 

 

 
Gambar 2. Lokasi Desa Rawa Makmur 

Sumber : google Maps 2025 
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3.2.2. Waktu Penelitian 
 

Penelitian tersebut berlangsung mulai bulan November 2024 hingga bulan 

September 2025. Untuk Informasi lebih lengkap perhatikan tabel dibawah. 

 
Tabel 4.Susunan Waktu penelitian 

 
 

No Uraian Penelitian 
 

2024 
 

2025 
Nov 
2024 

Des 
2024 

Feb 
2025 

Mar 
2025 

Apr 
2025 

Mei 
2025 

Jun 
2025 

Juli 
2025 

Agu 
2025 

Sep 
2025 

1. Penyusunan 
proposal 

          

2. Seminar Proposal           

3. Perbaikan proposal          

4. Pelaksanaan 
penelitian 

          

5. Penyususnan 
skripsi 

          

6. Seminar Hasil           
7. Revisi Skkripsi          

8. Sidang Meja Hijau           

Sumber : Disusun oleh peneliti 
 
 
3.3. Informan Penelitian 

Menentukan informan penelitian ini, digunakan Sampel penelitian menurut 

Creswell, (2014) dalam Subhaktiyasa, P. G. (2024). menjelaskan bahwa sampel 

adalah subset dari populasi yang dipilih menggunakan teknik tertentu untuk 

memastikan representativitasnya Informan Penelitian. Menurut Creswell dalam 

Setiawan, N. M. (2023) dalam penelitian kualitatif, peneliti menentukan objek atau 

peserta yang akan diteliti melalui metode pemilihan yang disengaja (purposeful 

sampling). Metode ini melibatkan seleksi terhadap individu atau 
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lokasi yang paling sesuai untuk membantu pemahaman tentang suatu fenomena. 
 

Purposive sampling merupakan suatu strategi dalam penelitian kualitatif di 

mana peneliti secara sengaja memilih individu dan lokasi yang dianggap dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti. 

Terdapat beberapa informan yang telah dipilih oleh peneliti dalam penelitian 

berikut yaitu : 

1. Informan kunci yaitu orang-orang yang memiliki pengetahuan dan 

informasi penting yang dibutuhkan dalam penelitian. 

2. Informan utama yaitu orang-orang yang terlibat langsung dalam interaksi 

sosial yang sedang diteliti. 

3. Informan tambahan yaitu yaitu orang-orang yang dapat memberikan 

informasi meskipun mereka tidak terlibat langsung dalam interaksi sosial 

yang diteliti 

Maka berikut merupakan informan yang digunakan peneliti dalam 

menemukan informasi sebagai pendukung penelitian yakni : 

 
Tabel 5. Informan Penelitian 

 
No. Nama                        Jabatan               Jenis Informan            Jumlah 

1. Budiman Ferdinan      Ketua Kelompok 
tani 

    Informan Kunci  1 Orang 

2. Pinonta Sinaga            Kepala Desa             Informan Utama    1 Orang 
3. Artina simatupang      Masyarakat Desa           Informan Tambahan    3 Orang  

Nur latifah                  Rawa Makmur 
Preddi Marbun 
 

Sumber : Disusun Oleh Peneliti 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 
 
Menurut Creswell (2016:253), posisi dan peran peneliti sangat berpengaruh 

dalam menjelaskan berbagai persoalan yang berpotensi timbul selama proses 

pengumpulan data. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

digunakan beragam metode pengumpulan data. 

3.4.1. Observasi 

Observasi menurut Creswell (2016) adalah metode pengumpulan data yang 

melibatkan pengamatan langsung terhadap objek, peristiwa, atau fenomena yang 

sedang diteliti.. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi 

yang akurat dan mendetail tentang perilaku, interaksi, dan konteks lingkungan dari 

subjek yang diteliti. menyampaikan bahwa tujuan dari observasi tidak hanya untuk 

memahami perilaku atau peristiwa tertentu, tetapi observasi yang bersifat ilmiah 

dilakukan dengan tujuan yang lebih mendalam, yaitu untuk menghasilkan 

pengetahuan yang memenuhi kriteria penelitian tanpa memerlukan banyak biaya 

atau tenaga ahli. Selanjutnya, dilakukan pemetaan untuk mendapatkan gambaran 

umum mengenai fokus penelitian. Setelah itu, peneliti akan mengelompokkan 

individu atau kelompok yang akan dijadikan objek observasi dalam penelitian 

tersebut. 

Peneliti melakukan pengamatan langsung di Desa Rawa Makmur, terutama 

terhadap aktivitas kepala desa, kelompok tani, serta dinamika masyarakat. Melalui 

observasi, peneliti bisa mencatat kegiatan musyawarah, pembagian bantuan 

pertanian, hingga kehadiran kepala desa dalam mendampingi kelompok 
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3.4.2. Wawancara 
 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 

melibatkan interaksi langsung antara pewawancara dan responden. Dalam 

wawancara, pewawancara mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi, 

pandangan, atau pengalaman dari responden mengenai topik tertentu. Wawancara 

dapat dilakukan dalam bentuk terstruktur, semi- terstruktur, atau tidak terstruktur, 

tergantung pada sejauh mana kerangka yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Peneliti melakukan wawancara dengan informan kunci, utama, dan 

tambahan (Ketua kelompok tani, kepala desa, dan masyarakat). Melalui 

wawancara, diperoleh informasi mendalam tentang kebijakan, hambatan, serta 

pengalaman kelompok tani dalam proses pemberdayaan. 

3.4.3. Dokumentasi 
 
ketika Anda menyebut "dokumentasi,"ini merujuk pada analisis dokumen 

sebagai teknik pengumpulan data. Anda akan mengidentifikasi,  mengumpulkan, 

dan menganalisis dokumen-dokumen yang relevan untuk mendukung dan 

memperkaya pemahaman Anda tentang peranan kepala desa dan faktor 

penghambat pemberdayaan kelompok tani di Desa Rawa Makmur. 

Peneliti mengumpulkan dokumen resmi seperti data kelompok tani, arsip 

desa, hingga peraturan Bupati Tapanuli Tengah No. 1 Tahun 2016 yang menjadi 

acuan pemberdayaan petani. Dokumentasi ini memperkuat hasil observasi dan 

wawancara. Selain itu peneliti juga melakukan pengambilan foto hasil dari 

observasi hingga wawancara sebagai dokumentasi penelitian. 
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3.4.4. Materi Audio dan Visual 

Kategori terakhir dari data kualitatif mencakup bahan audio dan visual 

(qualitative audio and visual materials), yang dapat berupa foto, karya seni, rekaman 

video, maupun berbagai bentuk suara atau bunyi. 

Peneliti menggunakan foto, rekaman, atau bahan visual lainnya untuk 

memperkaya data penelitian. Misalnya dokumentasi kegiatan kelompok tani atau 

aktivitas pemberdayaan yang difasilitasi kepala desa . 

3.5. Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data menurut Creswell (2016) Analisis data dalam penelitian 

kualitatif akan dilakukan secara bersamaan dengan aspek-aspek lain dari 

pengembangan penelitian kualitatif, seperti pengumpulan data dan penulisan hasil 

temuan. 

1. Pengelompokan kategorial. 

Mengolah dan menyiapkan data untuk dianalisis melibatkan beberapa 

langkah, termasuk transkripsi wawancara, pemindaian materi, pengetikan 

data lapangan, serta memilah dan mengorganisir data ke dalam berbagai 

kategori. 

2. Membaca dan Mencatat Keseluruhan Data. 
 
Membangun pemahaman umum tentang informasi yang diperoleh dan 

merefleksikan maknanya secara keseluruhan bertujuan untuk Mendapatkan 

gambaran umum, kesan menyeluruh dari keseluruhan data. Peneliti 

membaca semua transkrip, catatan, dan dokumen secara cepat tanpa 

melakukan analisis mendalam. Ini membantu peneliti meresapi konteks dan 

mulai mengidentifikasi ide-ide atau pola-pola awal yang menonjol. 
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3. Proses Pengkodean. 
Membaca data baris demi baris atau paragraf demi paragraf dan 

memberikan label deskriptif pada setiap segmen yang relevan. Kode-kode 

ini bersifat terbuka dan muncul langsung dari data. Mengelompokkan 

kode- kode awal yang serupa atau terkait menjadi kategori yang lebih luas. 

Pada tahap ini, peneliti mulai mencari hubungan, dimensi, dan properti 

antar kategori, dengan tujuan Mengorganisir data menjadi segmen-segmen 

bermakna dan memberikan label (kode) pada segmen tersebut. Ini adalah 

tahap sentral dalam analisis kualitatif. 

4. Deskripsi Hasil dari Pengumpilan Data. 

Menyajikan temuan secara naratif dan konseptual. Menulis deskripsi 

rinci tentang konteks, partisipan, dan fenomena yang diteliti. 

Deskripsi ini seringkali diperkaya dengan kutipan langsung (verbatim 

quotes) dari data untuk memberikan bukti empiris dan "suara" kepada 

partisipan. 

5. Menyusun Data. 

Menyajikan temuan secara visual atau tekstual agar mudah dipahami 

pembaca. Temuan dapat direpesentasikan dalam berbagai format seperti 

narasu deskripsi, table maupun diagram ungtuk menggambarkan alur atau 

struktur fenomena. 

6. Interpretasi Data. 

Merupakan langkah terakhir dalam analisis data pada penelitian kualitatif. 

Interprestasi dibuat dari hasil data yang sudah dikumpulkan, peneliti dapat 

menggunakan teori atau konsep yang sesuai. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
5.1. Kesimpulan 
 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat menyimpulkan kedua rumusan 

masalah pada penelitian berikut yaitu : 

1. Peranan kepala desa Rawa Makmur, dapat disimpulkan bahwa kepala desa 

memiliki peran penting dalam membantu para petani agar bisa lebih maju dan 

sejahtera. Sebagai organisator peranan kepala desa cukup baik yaitu berupaya 

dalam mendatangkan penyuluhan, peranan kepala desa sebagai fasilitator 

cukup baik meskipun belum tercapai maksimal termasuk dalam penyediaan 

pupuk dan bibit namun pupuk dan bibit tersebut belum mencukupi kebutuhan 

tani, dan peranan kepala desa sebagai inovator juga sudah cukup baik yang 

dimana kepala desa melakukan adanya kegiatan rutin gotong royong hingga 

pengadaan sumber air untuk kelompok tani. 

2. Pemberdayaan kelompok tani di desa rawa makmur kecamatan kolang 

menunjukkan bahwa proses pemberdayaan kelompok tani masih menghadapi 

berbagai tantangan yang cukup serius. Hambatan utama yang ditemui adalah 

keterbatasan modal, yang membuat petani sulit untuk mengembangkan usaha 

taninya secara optimal. Selain itu, kualitas sumber daya manusia yang masih 

rendah juga menjadi kendala, karena sebagian besar petani belum memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam mengelola pertanian secara 

modern. 
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5.2. Saran 
 

Hambatan yang ada berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti terkait pemberdayaan kelompok tani didesa Rawa Makmur 

Kecamatan Kolang Kabupaten Tapanuli Tengah ialah : 

1. Kepala Desa dapat membangun koordinasi yang lebih erat dengan dinas 

pertanian, penyuluh pertanian, dan organisasi terkait guna mendapatkan 

dukungan dalam bentuk pelatihan rutin dan bantuan alat. Dengan adanya 

koordinasi erat dengan dinas pertanian maka akan dilakukan pelatihan secara 

rutin sehingga masyarakat yang dari latarbelakang pendidikan rendah sedikit- 

demi sedikit dapat memahami sistem pertanian modern maupun peralatan 

modern.. 

2. Kepala Desa dapat membentuk koperasi tani dengan adanya koperasi, petani bisa 

mengakses pinjaman dengan bunga rendah dan membeli kebutuhan pertanian 

yang dibutuhkan untuk menekan biaya, dan untuk 

3. Peningkatkan keterampilan masyarakat maka dapat Mengadakan pelatihan 

dengan pendekatan sederhana dan berbasis praktik langsung agar lebih mudah 

dipahami petani. Selanjutnya juga pemerintah desa dapat membantu masyrakat 

menjalin kerja sama dengan pasar atau usaha lokal agar hasil pertanian 

masyarkat memiliki disitibusi yang jelas. 
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LAMPIRAN 
 

 
Lampiran 1 : Pedoman wawancara 

 
PERANAN KEPALA DESA DALAM PEMBERDAYAAN KELOMPOK 

TANI DIDESA RAWA MAKMUR KECAMATAN KOLANGKABUPATEN 
TAPANULI TENGAH 

 
 

Berikut merupakan pertanyaan yang digunakan peneliti sebagai pedoman 
wawancara. Peneliti hanya mennetukan pedomana wawancara secara garis besar 
dan akan dikembangkan saat wawancara berlangsung. 
 
 

1. Kepala Desa Rawa Makmur 

Pertanyaan penelitian : 
1. Apa peranan kepala desa dalam pemberdayaan kelompok tani? 
2. Bagaimana upaya kepala desa dalam memfasilitasi kebutuhan kelompok tani 

didesa rawa makmur? 
3. Sejauh mana kepala desa melibatkan anggota kelompok tani dalam proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan terkait pemberdayaan kelompok tani desa 
rawa makmur? 

4. Apa saja ide-ide yang diberikan kepala desa dalam pemberdayaan kelompok tani 
didesa rawa makmur? 

5. Apa saja tantangan atau hambatan yang dihadapi dalam pemberdayaan kelompok 
tani desa rawa makmur? 
 
 

2. Ketua kelompok tani 
 
Pertanyaan penelitian : 

1. Apa peranan kepala desa dalam pemberdayaan kelompok tani? 
2. Bagaimana upaya kepala desa dalam memfasilitasi kebutuhan kelompok tani 

didesa rawa makmur? 
3. Sejauh mana kepala desa melibatkan anggota kelompok tani dalam proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan 
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terkait pemberdayaan kelompok tani desa rawa makmur? 
4. Apa saja ide-ide yang diberikan kepala desa dalam pemberdayaan kelompok tani 

didesa rawa makmur? 
5. Apa saja tantangan atau hambatan yang dihadapi dalam pemberdayaan kelompok 

tani desa rawa makmur? 
 
 

3. Masyarakat 

Pertanyaan penelitian : 
1. Apa peranan kepala desa dalam pemberdayaan kelompok tani? 
2. Bagaimana upaya kepala desa dalam memfasilitasi kebutuhan kelompok tani 

didesa rawa makmur? 
3. Sejauh mana kepala desa melibatkan anggota kelompok tani dalam 

proses perencanaan dan pengambilan keputusan terkait pemberdayaan 
kelompok tani desa rawa makmur? 

4. Apa saja ide-ide yang diberikan kepala desa dalam pemberdayaan kelompok tani 
didesa rawa makmur? 

5. Apa saja tantangan atau hambatan yang dihadapi dalam pemberdayaan kelompok 
tani desa rawa makmur? 
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Lampiran 2 : Dokumentasi penelitian 

 
1. Dokumentasi dengan kepala desa Rawa Makmur 

 

2. Dokumentasi dengan ketua kelompok tani desa Rawa Makmur 
 

 
3. Dokumentasi dengan masyarakat Desa rawa makmur 
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4. Dokumentasi lahan Kelompok Tani Desa Rawa Makmur 
 

 
       “Gambar lahan kelompok Tani” 

 
 
 

“Jalan menuju lahan kelompok tani”

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/12/25 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)24/12/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yusnita Marbun - Peranan Kepala Desa dalam Pemberdayaan Kelompok Tani...



79  

Lampiran 3 : Surat Penelitian 
 
 
 

Surat Izin Riset 
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Surat Balasan Izin Riset 
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Surat keterangan Selesai Riset 
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